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ISU ATAU PERMASALAHAN 

Kinerja perekonomian global mengalami penguatan di 2021, meskipun tertahan oleh penyebaran pandemi Covid-
19 varian Delta, disrupsi di sisi supply serta meningkatnya tekanan inflasi di sejumlah negara maju dan negara 
berkembang lainnya. Pelonggaran restriksi sosial di banyak negara turut mendorong peningkatan aktivitas ekonomi 
global, tercermin pada menurunnya angka pengangguran, data PMI manufaktur yang terus berada di zona ekpansi, 
serta meningkatnya aktifitas perdagangan dunia. Kinerja pertumbuhan global diperkirakan 
mengalami rebound cukup kuat di tahun 2021.  
 

Pelaksanaan APBN 2021 mencatatkan kinerja positif dan melebihi target dalam APBN 2021. Realisasi pendapatan 
negara hingga 31 Desember 2021 mampu tumbuh Rp2.003,1 triliun atau 114,9 persen dari target APBN 2021 yang 
sebesar Rp1.743,6 triliun.  
 

Realisasi sementara penerimaan pajak telah mencapai Rp1.277,5 triliun atau 103,9 persen dari target APBN 2021 
yang sebesar Rp1.229,6 triliun. Capaian ini tumbuh 19,2 persen dari penerimaan pajak tahun 2020 lalu yang sebesar 
Rp1.072,1 triliun akibat terpukul pandemi Covid-19. Sementara, penerimaan kepabeanan dan cukai mencapai 
Rp269 triliun atau 125,1 persen dari target yang ditetapkan dalam APBN 2021 sebesar Rp215 triliun. Di sisi lain, 
penerimaan negara bukan pajak (PNBP) telah mencapai Rp452 triliun atau 151,6 persen dari target APBN 2021 
sebesar Rp298,2 triliun. Realisasi ini tumbuh 31,5 persen dibandingkan tahun 2020. 
 

Realisasi belanja negara pada tahun 2021 sudah melampaui target yang ditetapkan dalam Anggaran endapatan dan 
Belanja Negara (APBN) 2021. Menteri Keuangan Sri Mulyani menyebut, realisasi belanja negara sementara pada 
tahun 2021 sebesar Rp 2.786,8 triliun.  
 

Peningkatan aktivitas ekonomi dalam negeri tidak lepas dari keberhasilan Pemerintah dalam mengendalikan kasus 
Covid-19 dan dukungan kebijakan stimulus ekonomi. Percepatan program vaksinasi di tahun 2021 serta Program 
Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional (PC PEN) telah terbukti efektif dalam menjaga momentum 
pemulihan ekonomi. Inflasi domestik terjaga dalam level yang rendah dan stabil, sementara stabilitas pasar 
keuangan juga relatif terjaga dengan baik, tercermin pada relatif stabilnya nilai tukar rupiah dan pergerakan IHSG. 
Di sisi lain, sektor perbankan juga relatif solid dengan tingkat kecukupan modal yang memadai, Dana Pihak Ketiga 
(DPK) tumbuh tinggi yang diikuti dengan mulai meningkatnya pertumbuhan kredit. Kinerja APBN 2021 yang semakin 
baik menjadi sinyal positif berlanjutnya pemulihan ekonomi yang semakin kuat di tahun 2022.  
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